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ABSTRACT

Hypertension is a leading cause of mortality worldwide and remains highly prevalent in Indonesia, including
among younger populations. This study aimed to evaluate the effectiveness and acceptance of an interactive
educational pop-up book in improving junior high school students’ nutritional knowledge and behaviors as a
preventive measure against hypertension. A quasi-experimental one-group pretest-posttest design was
employed, involving 64 students from SMP Islam Al-Mustarih in Bogor City. The intervention included a
lecture and the use of a pop-up book. The Wilcoxon test showed a significant increase in nutritional knowledge
after the intervention (p<0.001), with an n-gain percent of 67% categorized as moderately effective in
increasing subject’s knowledge. Furthermore, the media was well received, with 92.2% of participants
expressing positive responses. In conclusion, the pop-up book proved to be both effective and well-accepted
for delivering nutritional education to support hypertension prevention in adolescents.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia dan telah menunjukkan prevalensi yang
cukup tinggi di Indonesia, termasuk pada kelompok usia muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas dan tingkat penerimaan media edukasi pop-up book aplikatif dalam meningkatkan pengetahuan dan
perilaku gizi siswa SMP sebagai upaya preventif terhadap hipertensi. Penelitian menggunakan desain kuasi-
eksperimen one-group pretest-posttest yang melibatkan 64 siswa SMP Islam Al-Mustarih Kota Bogor.
Intervensi dilakukan melalui ceramah dan penggunaan media pop-up book. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pengetahuan gizi siswa setelah intervensi (p<0,001), dengan n-gain percent
67% yang dikategorikan cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi subjek. Selain itu, tingkat
penerimaan siswa terhadap media sangat tinggi, yaitu sebesar 92,2%. Kesimpulannya, media pop-up book
aplikatif efektif dan diterima dengan baik sebagai sarana edukasi gizi preventif terhadap hipertensi pada
remaja.

Kata kunci: edukasi gizi; gizi remaja; hipertensi; media pembelajaran; pop-up book

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskular dengan prevalensi tertinggi di masyarakat
dan masih menjadi faktor risiko kematian utama di dunia (Kemenkes RI 2019). Hipertensi didefinisikan
sebagai peningkatan tekanan darah dengan nilai sistolik di atas 140 mmHg dan diastolik di atas 90 mmHg
secara persisten meskipun dalam kondisi tubuh tenang (Manutung 2018). Prevalensi hipertensi di Indonesia
pada tahun 2018 tercatat sebesar 34,1%, dengan angka kematian mencapai 427.218 jiwa (Kemenkes RI 2018).
Prevalensi tersebut menurun menjadi 30,8% pada tahun 2023, tetapi angka tersebut masih tergolong tinggi di
kawasan Asia Tenggara (Kemenkes RI 2023). Jawa Barat mencatat prevalensi hipertensi tertinggi kedua
setelah Kalimantan Selatan sebesar 39,6% (Kemenkes R12018). Di tingkat kota, Dinas Kesehatan Kota Bogor
melaporkan bahwa hipertensi menempati urutan kedua penyakit terbanyak dalam kunjungan puskesmas
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dengan total 82.165 kasus pada tahun 2023 (Dinkes Kota Bogor 2023). Data Puskesmas Pancasan
menunjukkan bahwa hipertensi termasuk dalam sepuluh besar kasus rawat jalan dengan 134 pasien dalam tiga
bulan pertama tahun 2022 (Nasution et al. 2024; Agustika et al. 2023).

Faktor risiko hipertensi dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor yang dapat diubah, seperti konsumsi
makanan tinggi garam dan lemak jenuh, rendahnya asupan serat, kurangnya aktivitas fisik, konsumsi alkohol,
merokok, serta kelebihan berat badan (Lusida et al. 2023), dan faktor yang tidak dapat diubah, seperti riwayat
keluarga, usia, jenis kelamin, serta adanya penyakit penyerta seperti diabetes melitus dan penyakit ginjal (Musa
2021). Hipertensi kronis dapat menyebabkan komplikasi yang bersifat fatal pada organ vital, antara lain
jantung, otak, dan pembuluh darah, sehingga meningkatkan risiko penyakit jantung koroner, stroke, hingga
kematian (Purnanto dan Khosiah 2018).

Urgensi edukasi pencegahan hipertensi perlu difokuskan kepada kelompok usia remaja, khususnya
siswa sekolah menengah pertama (SMP), yang berada pada fase rentan terhadap pengaruh lingkungan dan
mulai membentuk kebiasaan mandiri (Wibowo 2023). Penelitian oleh Pakhri et al. (2018) menunjukkan bahwa
kebiasaan jajan siswa SMP Negeri 35 Makassar masih kurang baik, dengan 63% siswa berada dalam kategori
kurang. Sementara itu, Wulansari (2020) menemukan bahwa 89,2% siswa SMP Negeri 3 Sukawati
mengonsumsi jajanan tidak sesuai anjuran, dengan 79,5% siswa mengonsumsi jajanan dalam kategori
frekuensi jarang. Selain itu, Nugroho (2024) melaporkan bahwa tingkat merokok siswa SMP umumnya berada
pada kategori sedang (37,6%), dengan pengaruh teman sebaya sebagai faktor utama. Temuan-temuan ini
mengindikasikan rendahnya penerapan pola hidup sehat pada kalangan remaja. Fenomena peningkatan
prevalensi hipertensi pada kelompok usia 18-24 tahun sebesar 10,7% pada tahun 2023 (Kemenkes R1 2023)
mempertegas pentingnya edukasi dini mengenai hipertensi dan pola hidup sehat.

Salah satu media edukasi yang dapat dimanfaatkan adalah pop-up book, yakni media visual tiga
dimensi dengan elemen gambar timbul saat halaman dibuka (Sari dan Suryana 2019). Penelitian Perdana et al.
(2017) menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi gizi berbasis pop-up book dapat meningkatkan
perilaku gizi seimbang siswa sekolah dasar. Penelitian lain oleh Setiyanigrum (2019) dan Yuliyana et al.
(2024) juga mengungkapkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan minat belajar dan literasi materi
siswa. Shinta et al. (2017) membuktikan bahwa penggunaan pop-up book efektif dalam meningkatkan
pengetahuan terkait obesitas dan perilaku gizi siswa SMP, sejalan dengan hasil penelitian Ardiany et al. (2024)
yang menunjukkan tingkat respons siswa yang sangat baik sebesar 91,6%.

Melihat latar belakang jumlah kunjungan hipertensi di Puskesmas Pancasan Kota Bogor yang cukup
tinggi, penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al-Mustarih Kota Bogor yang berada dalam cakupan
puskesmas tersebut dengan harapan siswa-siswi dapat mengenal lebih awal tentang penyakit hipertensi untuk
pencegahan dini dan perbaikan pola hidup sejak remaja. Pemilihan remaja sebagai subjek penelitian juga
didasari penelitian-penelitian yang telah disebutkan sebelumnya yang menyatakan siswa SMP sudah mulai
mendapatkan kebebasan dari larangan orang tua, bisa menentukan pilihannya sendiri, dan rentan terhadap
pengaruh dari lingkungan, maka dari itu edukasi penting bagi remaja sebagai bentuk perkenalan dan
pencegahan dini untuk anak sekolah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
edukasi pop-up book aplikatif, mengidentifikasi karakteristik dan faktor eksternal siswa, menilai tingkat
pengetahuan dan perilaku gizi siswa, mengevaluasi efektivitas media edukasi, serta mengkaji tingkat
penerimaan siswa terhadap media pop-up book aplikatif.

METODE
Desain, tempat, dan waktu

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasi-experiment dengan desain one-group pretest-
posttest. Penelitian dilakukan selama 4 bulan dari mulai Januari-April 2025 di SMP Islam Al-Mustarih Kota
Bogor.

Jenis dan cara pengambilan subjek

Penelitian ini melibatkan subjek siswa SMP Islam Al-Mustarih Kota Bogor sebanyak 64 siswa.
Perhitungan jumlah subjek menggunakan rumus Slovin dengan batas toleransi 10% menghasilkan jumlah
subjek minimal adalah 61 siswa. Pemilihan lokasi di SMP ini didasari oleh data dari Dinas Kesehatan Kota
143



Available online: https://journal.ipb.ac.id/index.php/jgizidietetik J. Gizi Dietetik, Juni, 2025, 4(2):142-150
E-ISSN 2830-0890 DOI: doi.org/10.25182/jigd.2025.4.2.142-150

Bogor yang melaporkan bahwa Puskesmas Pancasan Kota Bogor memiliki cakupan pelayanan hipertensi
kedua tertinggi di daerahnya, dan SMP Islam Al-Mustarih Kota Bogor berada pada cakupan pelayanan
puskesmas tersebut, sehingga dipilihnya SMP ini dengan tujuan edukasi pengenalan hipertensi sebagai bentuk
pencegahan dini pada remaja.

Subjek diambil dengan teknik purposive sampling atau yang diambil dengan kriteria tertentu yakni
inklusi dan eksklusi, dengan kriteria inklusi yakni siswa berusia 13-16 tahun, laki-laki dan perempuan, masuk
sekolah, serta bersedia mengikuti penelitian dengan data yang lengkap, sedangkan kriteria eksklusinya yakni
siswa yang tidak masuk sekolah dan tidak memiliki data yang lengkap. Intervensi penelitian dilakukan dengan
metode ceramah dengan bantuan powerpoint dan media pop-up book aplikatif yang terbagi dalam dua sesi
selama dua hari dengan durasi masing-masing sesi selama 60-70 menit.

Jenis dan cara pengumpulan data

Data yang diambil adalah data primer berupa demografi dari masing-masing subjek seperti jenis
kelamin dan usia subjek, faktor eksternal seperti pendidikan orang tua, pekerjaan, orang tua, riwayat penyakit
hipertensi, besar uang saku, dan kepemilikan gawai pribadi subjek yang dikumpulkan melalui kuesioner.
Pengetahuan dan perilaku gizi saat ini diukur melalui kuesioner pret-est dan pengetahuan gizi setelah
intervensi diukur melalui kuesioner post-test. Kuesioner pengetahuan gizi berisi 12 pertanyaan terkait
pengertian hipertensi, alat pengukur tekanan darah, faktor risiko hipertensi, pola makan yang baik untuk
hipertensi, aktivitas fisik yang dianjurkan dan aktivitas yang dilarang, makanan yang baik dan buruk untuk
pencegahan hipertensi, dan dampak/komplikasi dari hipertensi. Kuesioner perilaku gizi berisi 10 pertanyaan
skala (setiap hari dilakukan — tidak pernah dilakukan) meliputi 5 pertanyaan pola hidup baik (berolahraga,
konsumsi buah dan sayur, minum air putih, dan istirahat cukup) dan 5 pertanyaan pola hidup buruk (merokok,
minum Kopi, jajan sembarangan, dan konsumsi makanan manis).

Data tingkat penerimaan media pop-up book aplikatif diambil melalui kuesioner tertutup yang terdiri
dari 11 pernyataan skala likert 1-5 seputar cover buku, penggunaan warna, tulisan, gambar, susunan kalimat,
menarik tidaknya media dibanding buku pelajaran biasa, motivasi belajar hipertensi dan keinginan siswa untuk
menerapkan pola hidup sehat setelah belajar menggunakan media pop-up book aplikatif. Surat pernyataan
persetujuan (informed consent) juga disertakan pada kuesioner sebagai bukti kesediaan siswa menjadi subjek
penelitian. Kuesioner penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan software pengolah data sebelum
digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas dilakukan dengan subjek contoh yakni 18 siswa SMP yang
menunjukkan 12 dari 25 pertanyaan valid dengan hasil uji reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0,708>0,7
sehingga kuesioner dinyatakan reliabel digunakan sebagai instrumen penelitian.

Pengolahan dan analisis data

Data yang diolah berupa data karakteristik dan faktor eksternal subjek, riwayat hipertensi orang tua,
kepemilikan gawai pribadi, tingkat pengetahuan dan perilaku gizi saat ini, tingkat pengetahuan gizi setelah
intervensi, serta tingkat penerimaan subjek terhadap media. Langkah pengolahan data dimulai dari editing,
coding, entry, dan cleaning data dengan software Microsoft Excel 2019 dan Statistical Program for Social
Science (SPSS) version 27.

Kategori/klasifikasi variabel penelitian pengetahuan gizi menurut Arikunto (2019) adalah baik (skor
76-100), cukup (skor 56-75), dan kurang (skor <56), kategori perilaku gizi menurut Sugiyono (2016) adalah
baik (skor >80), cukup (skor 60-80), dan kurang (skor <60). Kategori penerimaan media menurut Ikada (2010)
adalah sangat disukai (>80%), cukup disukai (61%-80%), kurang disukai (41%-60%), dan tidak disukai
(<40%), kategori validitas/kelayakan media menurut Riduwan (2015) adalah sangat layak (81%-100%), layak
(61%-80%), cukup (41%-60%), kurang layak (21%-40%), dan tidak layak (0%-20%), serta kriteria n-gain
score menurut Sukarelawan et al. (2024) adalah tinggi (0,70< g <10,0), sedang (0,30< g <0,70), rendah (0,00<
g <0,30), tidak terjadi peningkatan (g=0), dan terjadi penurunan (-1,00< g <0,00). Kriteria n-gain percent
menurut sumber yang sama adalah efektif (>76%), cukup efektif (56%-75%), kurang efektif (40%-55%), dan
tidak efektif (<40%).

Analisis univariat digunakan untuk pendistribusian karakteristik dan faktor eksternal subjek, skor
pengetahuan dan perilaku gizi saat ini, serta distribusi skor penerimaan media edukasi. Analisis bivariat uji
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normalitas Kolmogorov-Smirnov (subjek >50) digunakan untuk penentuan normalitas data, dan uji Wilcoxon
untuk uji beda rerata skor pengetahuan sebelum dengan sesudah intervensi dan penarikan kesimpulan hipotesis
pengaruh intervensi. N-gain score dan n-gain percent juga digunakan untuk mengukur efektivitas edukasi pada
pengetahuan gizi subjek dengan media pop-up book aplikatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan dan Pengujian Media. Media edukasi yang dipilih adalah media visual diam yakni
pop-up book yang dikembangkan melalui beberapa tahap mulai dari penyusunan materi hingga uji kelayakan
media. Pemilihan media pop-up book didasari beberapa alasan, di antaranya karena media ini lebih interaktif
dengan melibatkan penglihatan dan sentuhan sehingga bisa menjadi media pembelajaran yang tidak
membosankan bagi anak sekolah. Isi materi dan konsep buku juga dapat disesuaikan dengan tingkat
pemahaman kognitif siswa sehingga tetap edukatif dan relevan digunakan sebagai media pembelajaran. Isi
materi terdiri dari 7 halaman dengan rincian materi sebagai berikut:
1. Halaman pertama: pengenalan hipertensi meliputi definisi, angka normal, gejala, dan tingkatan atau
stadium hipertensi.
2. Halaman kedua: prevalensi hipertensi meliputi prevalensi di Indonesia, pada remaja, dan usia rawan
hipertensi.
3. Halaman ketiga: faktor risiko hipertensi meliputi faktor risiko yang dapat diubah dan yang tidak dapat
diubah.
4. Halaman keempat: komplikasi hipertensi meliputi komplikasi pada organ tubuh serta penyakit lanjutan
yang mungkin muncul akibat hipertensi.
5. Halaman kelima: pengobatan/pencegahan hipertensi meliputi 3 cara yakni yang pertama dengan
perbaikan pola makan;
6. Halaman keenam: pengobatan/pencegahan hipertensi lanjutan yakni yang kedua dengan DASH atau
pendekatan diet untuk menghentikan hipertensi, dan yang ketiga dengan perbaikan aktivitas fisik.
7. Halaman ketujuh: imbauan stop rokok yang meliputi 4 dampak yang muncul akibat rokok yakni dampak
kesehatan, dampak sosial, dampak keuangan, dan dampak mental.
Media edukasi pop-up book juga bisa digunakan sebagai alternatif pendamping kegiatan belajar
mengajar selain menggunakan metode konvensional textbook yang sedikit banyak dapat menarik minat belajar
siswa.
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Proses pengembangan media terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari penyusunan materi pencegahan
hipertensi, pembuatan prototipe, dan uji kelayakan media dengan validator sesuai bidangnya. Uji kelayakan
media dilakukan pada tanggal Februari 2025 dengan tiga guru SMP Islam Al-Mustarih yang menjadi validator
yakni guru llmu Pengetahuan Alam (IPA), guru olahraga, dan guru Bahasa Indonesia untuk menilai pop-up
book dari segi materi, format, dan juga bahasa yang digunakan. Hasil uji kelayakan media adalah sebagai
berikut:
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Tabel 1. Hasil uji kelayakan media

Hasil uji Aspek format Aspek materi Aspek bahasa Keseluruhan
Total skor 75 49 46 170
Total skor kriteria 90 60 60 210
Persentase 83,3% 81,7% 76,7% 80,9%
Kriteria Sangat layak Sangat layak Layak Sangat layak

Hasil uji kelayakan media menunjukkan persentase keseluruhan aspek adalah 80,9% yang dibulatkan
menjadi 81% dengan kategori sangat valid/sangat layak menurut Riduwan (2015) sehingga media edukasi pop-
up book aplikatif dinilai layak untuk digunakan dalam penelitian sesungguhnya.

Karakteristik Subjek. Analisis deskriptif menunjukkan sebagian besar subjek berusia 14 tahun
(53,1%), diikuti 13 tahun (37,5%) dan 15 tahun (9,4%), dengan sebaran jenis kelamin yang cukup merata
(46,9% laki-laki dan 53,1% perempuan). Pendidikan terakhir ayah umumnya SMA/sederajat (50%), diikuti
perguruan tinggi (23,4%), dan pendidikan ibu juga didominasi SMA/sederajat (51,6%). Mayoritas ayah
bekerja sebagai karyawan swasta (48,4%), sedangkan ibu sebagai ibu rumah tangga (68,8%). Distribusi
riwayat penyakit orang tua menunjukkan dari 64 subjek terdapat sebanyak 10,9% subjek yang melaporkan
orang tua memiliki riwayat hipertensi. Mayoritas subjek memiliki gawai pribadi (98,4%) dengan mayoritas
uang saku berada pada kategori Rp10.000-Rp20.000 sehari (56,3%).

Tingkat Perilaku Gizi Subjek Saat Ini. Tabel hasil uji deskriptif perilaku gizi subjek menunjukkan
sebagian besar subjek (71,9%) berada pada kategori perilaku cukup dan 28,1% berada pada kategori perilaku
kurang dengan skor rata-rata 63,05. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek sudah menerapkan
perilaku gizi yang cukup, tetapi masih ada sebagian kecil yang belum menerapkan perilaku gizi baik ditandai
dengan distribusi kategori kurang dalam perilaku serta tidak ada subjek yang berada pada kategori baik.
Distribusi perilaku gizi subjek dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi kategori perilaku gizi subjek

Kategori perilaku Frekuensi Persentase (%)
Baik (>80%) 0 0,0
Cukup (60%-80%) 46 71,9
Kurang (<60%) 18 28,1
Total 64 100,0
Rata-rata+SD 63,05+7,44

Hasil ini cukup sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang meneliti perilaku siswa SMP,
beberapa diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Liang et al. tentang gambaran kualitas hidup siswa
SMP dan SMA di Kota Bitung pada masa pasca pandemi Covid-19 dengan hasil siswa SMP dan SMA
memiliki domain kualitas hidup/perilaku hidup kesehatan dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 60, dan
rataan kualitas hidup remaja pada nilai 56,95 (Liang et al. 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku gizi
maupun perilaku kesehatan siswa SMP mayoritas berada pada tingkat sedang dengan risiko perilaku merokok,
berkelahi, konsumsi alkohol, higienitas, maupun kebiasaan jajan siswa. Masalah ini harus mendapat perhatian
serta memerlukan pendampingan dari orang dewasa demi kebaikan dan masa depan siswa.

Efektivitas Edukasi Gizi dengan Media Pop-Up Book Aplikatif. Tingkat pengetahuan gizi subjek
dapat terlihat dari distribusi kategori pengetahuan gizi subjek sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Tabel
hasil uji deskriptif distribusi kategori pengetahuan gizi subjek menunjukkan sebelum intervensi terdapat 24
subjek (37,5%) berada pada kategori pengetahuan cukup dan 40 subjek (67,5%) berada pada kategori
pengetahuan kurang dengan rata-rata skor 52, sedangkan setelah intervensi, terdapat 48 subjek (75%) yang
berada pada kategori pengetahuan baik dan 16 subjek (15%) berada pada kategori pengetahuan cukup dengan
rata-rata skor 86. Kenaikan skor rata-rata pengetahuan subjek sebelum dan sesudah intervensi sejalan dengan
hasil yang diperoleh pada penelitian sebelumnya tentang pengaruh media pembelajaran pop-up book terhadap
minat belajar bahwa rata-rata skor post-test yang didapat oleh kelompok intervensi dengan media pop-up book
lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor pre-test subjek (Ramadhan dan Nasution 2024). Hasil sejalan lain
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didapatkan dari penelitian Emylisa et al. tentang edukasi gizi seimbang dan kesehatan reproduksi pada remaja
bahwa pengetahuan siswa tentang gizi seimbang meningkat yang semula siswa berpengetahuan baik hanya 26
siswa (33,7%) meningkat setelah intervensi menjadi 60 siswa (77,9%) dari total 77 subjek penelitian (Emylisa
et al. 2023).

Tabel 3. Distribusi kategori pengetahuan gizi subjek

Kategori pengetahuan - Pre-test .Post-test
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)

Baik (skor 76-100) 0 0,0 48 75,0
Cukup (skor 56-75) 24 37,5 16 15,0
Kurang (skor <56) 40 67,5 0 0,0
Total 64 100,0 64 100,0
Rata-rata+SD 52,25+13,98 86,28+10,42
Z -6,860
Asymp. Sig (2-tailed) <0,001

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perubahan signifikan pada tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi (p<0,001). Analisis deskriptif uji Wilcoxon juga menunjukkan terdapat 62 subjek yang
mengalami peningkatan skor pengetahuan gizi dan 2 subjek yang memiliki nilai sama antara sebelum dan
sesudah intervensi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Shinta et al. (2017) tentang pengaruh
media edukasi pop-up book cegah obesitas yang dinilai efektif meningkatkan pengetahuan siswa terkait
obesitas dan perubahan asupan zat gizi berupa penurunan asupan kalori, lemak, dan peningkatan asupan serat
pada siswa SMP. Penelitian sejalan lainnya tentang pengaruh edukasi gizi melalui media pop-up book juga
secara signifikan meningkatkan pengetahuan gizi dan kebiasaan makan pagi siswa SD Negeri 3 Tiuh Memon
(Nurahmadi & Dalimunthe 2024).

Untuk mendukung analisis efektivitas, dilakukan perhitungan menggunakan n-gain score dan n-gain
percent melalui SPSS yang menunjukkan skor sebesar 0,67 yang termasuk dalam kategori peningkatan sedang
menurut Kriteria gain ternormalisasi Sukarelawan et al. (2024). Sementara itu, n-gain percent sebesar 67%
menunjukkan bahwa edukasi gizi melalui media pop-up book termasuk cukup efektif dalam meningkatkan
pengetahuan gizi siswa SMP Islam Al-Mustarih Kota Bogor. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mulyati et al. (2023) tentang pengembangan media pop-up book pada pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan hasil belajar IPA aspek kognitif siswa kelas IV SD dengan nilai n-gain percent sebesar
66,2% termasuk dalam kategori cukup efektif (tingkat sedang). Statistik deskriptif n-gain score dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. Statistik deskriptif n-gain score

n-gain n Rata-rata
n-gain score 64 0,67
n-gain percent 64 67,3

Tingkat Penerimaan Media Edukasi Pop-Up Book Aplikatif. Penerimaan media edukasi pop-up book
aplikatif diambil melalui kuesioner tertutup dengan 11 pernyataan skala Likert 1-5 (sangat tidak setuju-sangat
setuju) seputar cover buku, penggunaan warna, gambar, tulisan, penggunaan kalimat, menarik tidaknya media
dibandingkan buku pelajaran biasa, motivasi belajar hipertensi, dan keinginan siswa untuk menerapkan pola
hidup sehat setelah belajar menggunakan media pop-up book aplikatif.

Tabel hasil uji deskriptif distribusi tingkat penerimaan media menunjukkan terdapat 44 subjek yang
sangat menyukai pop-up book aplikatif, 15 subjek yang menyukai pop-up book aplikatif, 4 subjek yang kurang
menyukai dan 1 subjek yang tidak menyukai pop-up book aplikatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 59
subjek dengan persentase 92,2% yang menyukai pop-up book aplikatif dapat menjadi penilaian terbesar dan
media dapat diterima dengan baik oleh subjek. Hasil ini sejalan dengan penelitian Maghsyuroh et al. (2023),
yang melaporkan respons positif sebesar 95% terhadap media pop-up book dalam pembelajaran IPS di SMPN
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9 Gresik. Dukungan serupa juga ditunjukkan oleh Ardiany et al. (2024), dengan hasil uji respons siswa sebesar
91,6% pada materi sistem ekskresi, yang dikategorikan sangat baik.

Tabel 5. Tingkat penerimaan media edukasi pop-up book aplikatif

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat disukai (>80%) 44 68,8
Cukup disukai (61%-80%) 15 23,4
Kurang disukai (41%-60%) 4 6,3
Tidak disukai (<41%) 1 1,6
Total 64 100,0

Keterbatasan Penelitian. Penelitian yang telah dilakukan memiliki kelemahan yakni terbatas pada
pengukuran perubahan pengetahuan gizi subjek antara sebelum dan sesudah intervensi saja. Pengukuran
perilaku gizi setelah intervensi tidak dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan media penelitian yang tidak
memenuhi kriteria untuk dilakukannya pengukuran perubahan perilaku gizi subjek. Pendekatan kepada orang
tua dan orang dewasa di sekitar siswa untuk membantu tercapainya tujuan perbaikan pola hidup siswa juga
belum dapat dilaksanakan karena faktor-faktor keterbatasan yang sudah disebutkan. Keterbatasan ini
diharapkan dapat menjadi saran kelengkapan untuk penelitian selanjutnya sebagai salah satu upaya pencegahan
dini penyakit hipertensi pada remaja.

KESIMPULAN

Pengembangan media edukasi pop-up book aplikatif dimulai dari penyusunan materi, pembuatan
prototipe, dan uji kelayakan media dengan para validator menilai media sangat valid/sangat layak. Media
edukasi pop-up book aplikatif terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi siswa SMP, dengan
peningkatan skor yang signifikan setelah intervensi. Perhitungan n-gain menunjukkan efektivitas edukasi
berada pada kategori sedang dan cukup efektif. Tingkat penerimaan media juga sangat tinggi, menandakan
bahwa pop-up book aplikatif disukai dan sesuai dengan preferensi siswa. Hasil ini mengindikasikan bahwa
media pop-up book dapat menjadi alternatif edukasi yang menarik dan aplikatif dalam mendukung upaya
preventif hipertensi sejak usia remaja. Saran untuk penelitian selanjutnya untuk dapat mengukur perubahan
perilaku gizi remaja dan melakukan pendekatan edukatif kepada orang tua siswa sebagai upaya memperbaiki
kebiasaan dan pola hidup untuk mendukung masa depan siswa.
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